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Kata Pengantar

Lahan merupakan sistem penyangga kehidupan dan menjadi komponen kunci yang
mempengaruhi kesejahteraan masyarakat dan kedaulatan negara. Dengan semakin
megk tnya pertumbahan penduduk, tekanan terhadap lahan, konversi lahan pertanian
ke non-pertanian dan degradasi lahan juga meningkat. Saat ini dan dimasa mendatang
Indonesia sedang dan akan mengalami krisis sumberdaya lahan yang semakin lama
semakin parah. Terkait dengan hal tersebut, guna mendapatkan masukan, pandangan,
pemikiran baru serta strategi dan kebijakan dalam penanganan permasalahan lahan maka
diselenggarakanlah Semiloka Nasional yang bertemakan "Strategi Penanganan Krisis
Sumberdaya Lahan untuk Mendukung Kedaulatan Pangan dan Energi”. Dari kegiatan
<emiloka ini diharapkan akan terbangun usulan kebijakan dan alternatif kebijakan
mengenai penanganan Krisis sumberdaya lahan menuju Indonesia yang berdaulat atas
pangan dan energi. Kegiatan ini juga menjadi ajang pertemuan dan diskusi berbagai
pihak antara lain para perumus dan pelaksana kebijakan, para peneliti, lembaga non
pemerintah, jaringan petani dan praktisi dalam rangka penanganan krisis sumberdaya
lahan di Indonesia. Sinergi dengan kegiatan ini Institut Pertanian Bogor juga akan
memberikan penghargaan Bupati Peduli Pertanian atas jasanya yang luar biasa dalam
pengembangan pertanian serta perlindungan dan pemberdayaan kaum tani di dacrahnya
masing-masing.

Kumpulan makalah dalam Semiloka Nasional yang berlangsung pada 22-23 Desember
2008 tersebut disajikan dalam bentuk prosiding yang berisi makalah utama, makalah
undangan, makalah terpilih yang dipresentasikan dan makalah penunjang. Isi dari setiap
makalah adalah tanggungjawab penulis. Penyelenggaraan semiloka dan penerbitan
prosiding mendapatkan dukungan moral dan dana dari Rektor-IPB, Dekan-Fakultas
Pertanian IPB beserta beberapa Guru Besar di lingkungan Fakultas Pertanian IPB,
Departemen Pertanian, Deputi Bidang Pertanian dan Kelautan MENKO Perekonomian,
Yayasan KEHATI, PT Astra Agro Lestari, PTPN XIII, Pusat Penelitian Kelapa Sawit, PT
Saraswanti Anugerah Makmur, Brighten Institute, Pusat Pengkajian Perencanaan dan
Pengembangan Wilayah (PAW-IPB), dan beberapa pihak yang tidak bersedia disebutkan.
Kepada semua pihak yang sudah berkontribusi dalam penyelenggaraan acara semiloka
nasional dan perwujudan prosiding ini disampaikan ucapan terima kasih sebesar-
sebesarnya. Semoga prosiding ini bermanfaat untuk menambah referensi Penanganan
Krisis Sumberdaya Lahan untuk Mendukung Kedaulatan Pangan dan Energi.

Bogor, April 2009
Tim Penyunting
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Makalah Terpilih
Pemanfaatan Lahan Pertanian dan Pekarangan dalam Rangka
Mengatasi Krisis Sumberdaya Lahan dan Keberlanjutan
Sistem Pertanian

Tati Budiarti
Depoartemen Arsitektur Lanskap, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor, Bogor.

ABSTRAK

Sektor pertanian menghadapi berbagai permasalahan yang mengancam keberlanjutan
sistem dan penyediaan produk pertanian. Penurunan kuantitas dan kualitas lahan
pertanian terus terjadi demikian pula minat dan peran generasi muda pada sektor
pertanian. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan informasi dan mengevaluasi
faktor-faktor yang berperan dalam pengelolaan sistem pertanian dan keberlanjutannya.
Penelitian dilakukan dengan metode survai dan studi pustaka, selama bulan Agustus —
November 2008 di Desa Sukaharja, Kecamatan Cijeruk. kabupaten Bogor. Informasi
sekunder diperoleh dari 8 desa di kecamatan Cisarua dan Caringin kabupaien Bogor.
Data penelitian dianalisis secara deskriptif. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar petani memiliki lahan sempit (kurang dan 2000 m2), dan sebagian tidak
memiliki lahan pertanian, secara umum persentase generasi muda yang bekerja di sektor
pertanian menurun, mata pencaharian bidang pertanian perlu ditopang usaha lain,
anggota keluarga ikut bekerja baik di pertanian maupun sektor lain. Di beberapa desa,
terdapat usaha pertanian yang dikelola kelompok tani yang menyerap tenaga kerja dan
memberikan sumber pendapatan yang baik, misalnya agribisnis tanaman lanskap di desa
Sukaharja, kecamatan Cijeruk dan agribisnis jamur tiram di desa Tugu Utara, kecamatan
Cisarua. Pada kedua desa tersebut pekarangan dan lahan pertanian dimanfaatkan cukup
optimal, sistem pertanian organik/semi organik, pemuda terlibat, anggota keluarga
berperan dalam pengelolaan, dan pendapatan yang diperoleh relatif lebih baik
dibandingkan yang diperoleh dari usahatani tanaman monokultur. Desa Sukaharja juga
berpotensi dikembangkan menjadi desa wisata pertanian berbasis masyarakat. Dengan
optimalisasi pemanfaatan pekarangan dan lahan pertanian disertai pengelolaan dan
pewarisan budaya antar generasi diharapkan dapat mendukung keberlanjutan sistem
pertanian. Secara umum di perdesaan sangat diperiukan perbaikan pendidikan dan
pengembangan SDM, kelembagaan kelompok petani, peningkatan nilai tambah produk
pertanian melalui pengolahan hasil dan perbaikan tataniaga, manajemen dan koordinasi
antar ‘stakeholder’ guna mencapai sistem pertanian berkelanjutan yang memberikan
kesejahteraan bagi masyarakat perdesaan.

Kata kunci: lahan pertanian, pekarangan, krisis lahan, pengelolaan pertanian,
keberkelanjutan sistem pertanian

PENDAHULUAN

Pertanian merupakan sektor yang terus dikembangkan di Indonesia dalam beberapa
dekade sejalan dengan potensi sumberdaya alam, sumberdaya manusia, dan keperluan
penduduk akan produk pertanian yang terus meningkat. Pembangunan Pertanian
Indonesia tahun 200‘5!7 2009 mengacu pada visi yaitu Tcrwujudix}u pertanian tangguh

Srtrge m..,.’. Koiss (o mbeongs lakrn wth - Vrmdnng . Vi bt 1 gegflen \.:.,’
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untuk pemantapan ketahanan pangan, peningkatan nilai tambah, dan daya saing produk
pertanian serta peningkatan kesejahteraan petani. Devisa dari sektor pertanian dan usaha
lain yang berbasis pertanian diharapkan meningkat dari sekitar 7.8 milyar USS tahun
2005 diharapkan menjadi 12 milyar US $ pada tahun 2009. Untuk menjawab tantangan
tersebut, Kabinet Indonesia Bersatu telah menetapkan bahwa Revitalisasi Pertanian
merupakan salah satu prioritas pembangunan ekonomi nasional (Apriantono, 2005).

Sejalan dengan visi pembangunan pertanian sebagaimana disebutkan di atas, diantara
beberapafmisi departemen pertanian adalah mendorong terwujudnya pertanian yang
tangguh, berdaya saing, berkelanjutan dan berwawasan lingkungan, dan mendorong
peningkatan kontribusi sektor pertanian terhadap perekonomian nasional melalui
peningkatan PDB, ekspor, penciptaan lapangan kerja, penanggulangan kemiskinan, dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat, serta memperjuangkan kepentingan dan
perlindungan terhadap petani dan pertanian Indonesia dalam sistem perdagangan
internasional (Apriantono, 2005).

Beberzpa permasalahan pertanian yang perlu diatasi antara lain: 1) keterbatasan lahan
petani, 2) skala usahatani yang relatif kecil, 3) akses permodalan bagi petani, 4) sistem
latanigga yang belum menguntungkan petani, 5) kelembagaan petani, dan 6) koordinasi
antar “lembaga untuk memperkuat sistem pertanian yang berpihak kepada petani.
Kepemmilikan lahan rata-rata petani di Indonesia sangat rendah (rata-rata 0.3 ha), bahkan
tidak sedikit yang tidak mempunyai lahan pertanian. Hal tersebut menyebabkan skala
usahapya kecil dan dianggap tidak layak kelola/tidak ekonomis sehingga sulit
mendzpatkan modal usaha dari bank resmi. Harga produk pertanian yang berfluktuasi,
rantai#ata niaga yang cukup panjang dengan harga di tingkat petani rendah menyebabkan
usaha fni semakin tidak menarik. Kelembagaan petani di tingkat perdesaan rata-rata
belum:berkembang, sehingga posisi tawar petani tidak kuat. Demikian pula kelembagaan

yang scharusnya memperkuat sistem pertanian yang berpihak kepada petani belum
terkoordinasi dengan baik.

Keberfanjutan pengelolaan pertanian di perdesaan menghadapi kendala dengan
penurinan minat generasi muda terhadap profesi petani. Hal ini merupakan gejala yang
umum " terdapat di daerah pertanian, khususnya desa-desa yang dekat kota dimana
kepemilikan lahan terus menurun karena petani menjual lahannya kepada pihak lain.
Bila hal tersebut tidak diatasi, maka akan mengancam ketahanan pangan dan sistem

pertanian di Indonesia. Faktor-faktor yang berperan terhadap pengelolaan pertanian perlu
ditelaah guna menjamin keberlanjutan sistem pertanian.

METODOLOGI

Penelitian dilakukan di Desa Sukaharja, Kecamatan Cijeruk, Kabupaten Bogor mulai
bulan Agustus hingga November 2008. Pengambilan data dilakukan dengan metode
surveydan pengumpulan data sekunder terhadap potensi desa, tata guna lahan, usahatani
yang dilakukan masyarakat, dan persepsi masyarakat terhadap perkembangan pertanian.
Data(gekunder diperoleh dari 8 desa di kecamatan Caringin dan Cisarua, mencakup
potensidesa dan gambaran umum usaha pertanian yang dilakukan masyarakat. Data
dianalisis secara deskriptif untuk mendapatkan informasi tentang sistem pertanian,
pengelofaan pertanian, peran keluarga dalam pengelolaan usahatani, dan faktor-faktor
yang betperan terhadap keberlanjutan sistem pertanian di perdesaan.
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KONDIS!| UMUM DESA SUKAHARIA

Desa Sukaharja secara administratif terletak di kecamatan Cijeruk, kabupaten Bogor dan
secara geografis terletfk pada 106°45” BT dan 6°35LS ~ 6°40”LS pada ketinggian 650 —
1000 meter dari permukaan laut (dpl). Desa Sukaharja berbatasan dengan kelurahan
Mulyaharja pada bagian Utara, Gunung Salak pada bagian Selatan, Desa Tajurhalang di
bagian Timur, dan kecamatan Tamansari di bagian Barat. Desa ini berjarak sekitar 13 km

i kota Bogor. Akses masuk ke desa terhubung oleh jalan kolektor primer III, terdapat
kendaraan umum dari kota Bogor yang melalui desa, dan angkutan umum berupa
kendaraan roda dua di kawasan perdesaan.

Desa ini dikenal sebagai penghasil tanaman lanskap (mencakup tanaman hias, bibit
tanaman buah-buahan, tanaman pelindung, tanaman hutan) yang cukup potensial dan
mempunyai potensi sumberdaya pertanian yang baik dengan sumber air jemnih yang
melimpah sepanjang tahun. Budidaya tanaman hias telah dilakukan masyarakat sejak
tahun 80-an di lahan pertanian dan pekarangan dengan aplikasi prinsip pertanian organik.
Petani juga memproduksi padi, palawija, sayuran, di lahan sawah dan lahan kering.
Kondisi iklim di Desa Sukaharja sangat mendukung proses produksi pertanian dan
mempunyai nilai kenyamanan baik. Pada Tabel | ditampilkan data : curah hujan, suhu
dan kelembaban pada tahun 2004 — 2006. Curah hujan tahun 2004 - 2006 berkisar 2600
— 3600 mm/tahun mencukupi untuk proses pertumbuhan tanaman. Suhu di lokasi
tersebut juga cukup sejuk dan tingkat kenyamanan yang diukur dengan Thermal
Humidity Index menunjukkan angka yang baik, yaitu berkisar 22.96 — 25.12 pada tahun
2004 — 2006, berada dalam kriteria nyaman karena masih dibawah angka 27.

Tabel 1. Data Curah Hujan, Suhu, Kelembaban dan THI di Desa Sukaharja, tahun 2004 -

2006
Curah hujan (mm/tahun) 3677 3274 2614
Suhu rata-rata (°C) 23,93 25,84 25,89
Kelembaban (%) 79,72 85,42 8183
THI (Thermal Humidity Index) 22.96 25.12 24.94

Sumber : Susanto (2007), diolah

Sumber penghasilan masyarakat Desa Sukaharja terutama dari pertanian, yang diperoleh
dari usaha sebagai petani produsen, produsen dan pedagang, maupun pedagang saja.
Pemasaran produk tanaman lanskap mencakup wilayah di Jawa Barat : Bogor, Depok,
Tangerang, Bekasi, Jakarta; Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatera dan Kalimantan.
Pemasaran produk tanaman ke wilayah yang relatif dekat dilakukan oleh pedagang
keliling dan penyedia tanaman, sedangkan ke kota yang relatif jauh dan antar propinsi
dilakukan oleh penyedia tanaman dengan menggunakan jasa pengiriman barang.

TATA GUNA LAHAN DAN PEMANFAATAN PEKARANGAN

Luas desa 531.56 ha dengan penggunaan lahan : 1) Lahan sawah 140.34 ha (27,91%),
dengan rincian sawah berpengairan teknis 50 ha, sawah berpengairan non teknis 45 ha,
sawah tadah hujan 53.34 ha, lahan pertanian bukan sawah (la}gﬂg, kolam, hutan,
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generasi berikutnya. Pengelola usahatani ini dapat dikelompokkan sebagai berikut : 1)
Petani yang memproduksi tanaman, 2) Petani sekaligus pedagang langsung ke konsumen
(pedagang keliling), 3) Pedagang keliling, 4) Petani merangkap sebagai penyedia
tanaman (mempunyai pangkalan : yaitu tempat display tanaman dan transaksi), 5)
Penyedia tanaman.

Jenis tanaman hias yang umumnya diproduksi di Sukaharja mencakup suplir, begonia,
turium, keladi, dracaena. Beberapa jenis tanaman lain didatangkan dari desa atau kota

lain untuk memenuhi permintaan konsumen. Pembelian tanaman di pangkalan dapat

dilakukan setiap hati, namun terdapat hari tertentu dimana pembeli lebih banyak yang
datang yaitu hari Senin dan Jumat. Pada hari-hari yang lain petani menyiapkan tanaman
untuk dipamerkan di pangkalan dan suplier mencari jenis-jenis tanaman di lokasi lain
yang tidak diproduksi di desa Sukaharja.

Produksi tanaman hias, bibit tanaman lain dilakukan di lahan pertanian dan pekarangan.
Tanamnsuplkdanmnmmnhiasdamlaimyadimnamdigmmhouscdilahansawah
atau lahan kering (tegalan). Pembuatan dan pemeliharaan green house, pengolahan lahan
dilakukan oleh tenaga kerja pria. Pekerjaan penanaman, penyiraman, pengendalian
gulma, panen dilakukan oleh pria atau wanita. Anggota keluarga juga terlibat dalam
penanaman, pemeliharaan hingga panen. Penanaman, pemeliharaan tanaman di
pekarangan juga dilakukan oleh seluruh anggota keluarga. Bahan-bahan untuk media
tanam mencakup humus daun bambu, pakis, sckam, arang sekam, dan pupuk kandang
dihasilkan dari desa dan sebagian disuplai dari desa lain.

Agribisnis tanaman hias telah berjalan lebih dari dua puluh tahun dan telah terjadi alih
generasi. Secara umum usaha orang tuanya dilanjutkan oleh generasi berikutnya.
Menurut hasil wawancara dengan ketua kelompok tani dan beberapa tokoh masyarakat,
agribisnis tanaman hias memberikan penghasilan yang lebih baik dibandingkan dengan
usahatani tanaman pangan atau sayuran. Namun budidaya padi, palawija dan sayuran
masih dilakukan yang lebih banyak dilakukan oleh petani yang berusia lebih tua, generasi
muda cenderung terlibat dalam usahatani tanaman hias, baik sebagai pemasok sarana
produksi, petani produsen, petani-pedagang, atau pedagang.

Pengelolaan usahatani tanaman hias dilakukan oleh seluruh keluarga, dengan demikian
telah terjadi proses pendidikan atau pewarisan budaya pertanian kepada generasi
penerusnya. Para pedagang yang skalanya cukup besar telah didukung oleh sistem
pemasaran on line. Hal ini biasanya dikembangkan oleh anak-anak para petani atau
pedagang, sehingga jangkauan pemasarannya lebih luas. Menurut ketua kelompok tani
Bunga Desa, pengangguran relatif rendah karena usahatani tanaman lanskap ini

menyerap cukup banyak tenaga kerja.

KENDALA DALAM PENGELOLAAN USAHA PERTANIAN

Beberapa faktor yang menjadi kendala dalam pengelolaan pertanian bagi petani di
Sukaharja adalah keterbatasan lahan dimiliki dan moal usaha. Petani yang tidak
mempunyai lahan berperan sebagai pedagang tanaman atau penyedia sarana produksi
seperti humus, pupuk organik atau penyedia jasa sebagai tenaga pembantu di lahan
produksi dan di pangkalan tanaman hias. Keterbatasan modal diatasi dengan cara
bekerjasama dengan petani/pedagang yang mempunya dana memadai, meminjam ke
lembaga keuangan resmi, saudara atau tetangga.
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Permasalahan yang dihadapi para petani/pedagang tanaman adalah harga-harga sarana
produksi yang terus meningkat, misalnya polibag dan pot plastik yang haranya meningkat
lebih dari 50% dalam tahun yang sama. Beberapa kendala yang lain adalah peningkatan
biaya transportasi dan perubahan minat konsumen yang mempengaruhi harga tanaman,
sehingga petani/pedagang perlu mempunyai kiat-kiat khusus untuk mengatasi hal
tersebut.

POTEP& DAN PERMASALAHAN UMUM BEBERAPA DESA DI KECAMATAN
CARINGIN DAN CISARUA

Sefara umum desa-desa di kecamatan Caringin dan Cisarua terletak pada altitude 500 —
1200 m dpl masih berperan di bidang pertanian untuk menghasilkan produk pertanian
tandman pangan (padi, ubi kayu, jagung, talas) berbagai jenis sayuran dataran menengah
(kagang panjang, mentimun, caysin, jagung manis), sayuran dataran tinggi (wortel, daun
bawang, selada, lobak, seledri, tomat, cabai, dll) dan buah-buahan (pisang, pepaya).

Poténsi lain yang dimiliki desa-desa di Kecamatan Caringin dan Cisarua adalah lahan
yang cukup subur, akses jalan yang baik, sumber air yang memadai, kecuali di beberapa
desa: yang mengalami kesulitan air pada musim kemarau. Pemandangan alam berupa
kawasan pertanian dengan hamparan persawahan, berbagai jenis komoditas tanaman
sayuran, peprkebunan di kebun/tegalan, dan sekitar kawasan pertanian dengan
korbinasi lahan yang datar, berbukit merupakan potensi lanskap yang indah dan
bermilai. Kondisi ini perlu dipertahankan selain mempunyai peran secara ekologis,
fungsional, juga estetika dan keamanan lingkungan bagi kawasan setempat dan
sekitarnya. Kedua kecamatan tersebut berada pada kawasan daerah aliran sungai (DAS)
Cisadane, Ciliwung yang berfungsi sebagai area penyangga bagi kawasan hilir.

Di beberapa desa, kelembagaan petani ada yang cukup maju seperti di desa Tugu Utara
vyaifti kelompok tani sudah bergabung dalam Gapoktan (gabungan Kelompok Tani)
Kafiwungu kalimuncar dengan tokoh petani andalan yaitu Badri Ismaya. Komoditas
yang diusahakan kelompok tani tersebut adalah jamur tiram dan sayuran dataran tinggi,
dan terdapat produksi kompos yang telah dimanfaatkan oleh petani dan perusahaan
pertanian organik. Di lokasi ini juga sering diadakan pelatihan pertanian dan lingkungan.
Dalam dua tahun terakhir kelompok Wanita Tani (KWT) juga berkembang dan telah
mempunyai prestasi menciptakan kemandiarian usaha dengan mengolah produk
pertaniain. Pada Gapoktan Kaliwungu Kalimuncar terdapat pemuda-pemuda yang turut
menangani produksi log (media jamur) dan jamur tiram. Di beberapa desa yang lain juga
terdapat kelompok tani dengan kategori cukup baik seperti kelompok tani di desa Citeko.
Kelompok tani di desa lain ada, tetapi intensitas kegiatannya masih rendah.

Penyuluh pertanian yang berperan membina petani di kecamatan Cisarua sangat terbatas.
Tenaga penyuluh hanya dua orang sehingga program penyuluhan tidak memadai karena
di‘kecamatan Cisarua terdapat 10 desa. Penyuluh di kecamatan Caringin berjumlah tiga
orang untuk melayani 10 desa. Tenaga penyuluh pertanian masih sangat diperlukan
oleh petani-petani di perdesaan.

Permasalahan yang umum terjadi di desa-desa yang dekat dengan kota, berada pada jalur
strategis, kondisinya nyaman, indah adalah alih fungsi lahan pertanian menjadi non
perianian. Kepemilikan lahan merupakan salah satu masalah desa-desa di kecamatan
Cisarua dan Caringin. Kawasan tersebut sangat diminati masyarakat kalangan atas
sahingga tidak sedikit lahan pertanian yang beralih fungsi menjadi villa, permukiman
atau sarana dan fasili}ps lain. Lokasi kedua kecamatan tersebut sangdt strategis dan dekat
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dengan kota/pusat kota, kecamatan Cisarua berada di jalur Puncak yang terkenal dengan
potensi wisata, kesejukan dan keindahan alamnya. Desa-desa di kecamatan Caringin di
jalur Bogor — Sukabumi relatif dekat dengan kota Bogor dan Jakarta. Akses dan
infrastrukur desa-desa di kedua kecamatan tersebut cukup baik. Hal ini justru
mempercepat alih fungsi lahan, sehingga luas areal pertanian terus menyusut.

Beberapa permasalahan lain adalah pengelolaan pertanian umumnya dilakukan petani-
’umn yang berumur, sedangkan kaum muda tidak tertarik lagi dengan pekerjaan di
bldang pertanian. Hal ini antara lain disebabkan oleh kepemilikan lahan yang terbatas,
bahkan tidak mempunyai lahan, usahatani dengan skala kecil tidak dapat mencukupi
kepertuan keluarga, citra pertanian di mata kaum muda tidak membanggakan. Sebagian
angkatan kerja berprofesi di luar bidang pertanian seperti perdagangan, penyedia jasa
(transportasi, buruh), atau mencari pekerjaan di kota.

PENGEMBANGAN DESA INDUSTRI YANG BERKELANJUTAN

Menurut Sadjad (2005), pembangunan pertanian identik dengan pembangunan perdesaan,
dan sebaliknya membangun desa berarti membangun pertanian dan masyarakatnya.
Dalam konsep pengembangan desa industri, konsolidasi lahan pertanian atau konsolidasi
usaha menjadi salah satu syarat untuk membangun desa industri. Petani dapat berperan
serta dalam industri tersebut atau menyerahkan lahannya sebagai saham dan petani tidak
kehilangan lahannya. Selama ini pembangunan perdesaan jauh tertinggal dibandingkan
dengan perkotaan. sehingga tidak sedikit masyarakat perdesaan bermigrasi ke perkotaan.
Selama ini sumberdaya desa terkuras sementara kota mendapat beban berlebih sehingga
menimbulkan berbagai permasalahan yang merugikan keduanya. Pengembangan
kawasan agropolitan merupakan konsep untuk pembangunan desa dan kota yang
berimbang (Rustiadi dan Hadi, 2006).

Keterbatasan lahan, upaya peningkatan nilai tambah produk pertanian, peningkatan
harkat masyarakat petani, dan permasalahan pewarisan budaya pertanian dapat diatasi
melalui aplikasi konsep pengembangan Desa Industri yang dikemukakan oleh Sadjad
(2004) dan Sadjad (2005) yaitu bahwa membangun pertanian adalah membangun desa
dengan konsep desa industri, dimana masyarakat desa menjadi subyek pembangunan
yang bermental industrial. Melalui konsep tersebut, maka diperlukan perubahan secara
mendasar baik secara horizontal maupun vertikal. Perubahan horizontal adalah upaya
meningkatkan nilai tambah untuk masyarakat desa, sehingga prosesing produk pertanian
seharusnya di desa. Perubahan vertikal diperlukan dalam pembangunan desa industri
yang melibatkan berbagai institusi yang bekerjasama secara terintegrasi dalam
pengembangan desa industri. Beberapa institusi tersebut adalah 1) universitas, litbang
pertanian, yang berperan melahirkan konsep pengembangan dan teknologi, 2)
pemerintah/ pemda yang mendukung dari  sisi peraturan, kebijakan, 3) BUMN dan
Swasta yang berperan mengembangkan industri yang potensial di desa tersebut, 4)
Bank/Lembaga keuangan yang mendukung pendanaan aktivitas industrial di desa.

Menurut Sadjad et al. (2006), untuk mewujudkan desa industri diperlukan pengembangan
SDM yang akan berperan sebagai penggerak sistem dan mensinergikan peran stake
holder yang berperan memadai, yang perlu dibekali antara lain dengan pengetahuan dan
wawasan manajerial, teknologi tepat guna, kewilayahan, finansial untuk
mengembangkan sistem desa industri. Untuk itu diperlukan program pendidikan yang
berorientasi kepada terwujudnya desa industri. Selain itu, masyarakat pedesaan perlu
dididik dan dilatih agar memenuhi kriteria untuk terlaksananya sistem desa industri yang
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berbasis masyarakat dan berkelanjutan.  Peningkatan pendidikan dan ketarampilan
masyarakat perdesaan untuk dapat membangun dengan input produksi lokal disadari
merupakan salah satu ketangguhan dalam sistem petanian berkelanjutan, karena tidak
bergantung pada pengadaan input sarana produksi dari luar. Selain peningkatan SDM
masyarakat, peningkatan kelembagaan perdesaan, koordinasi dan sinergi stake holder
yang berperan dalam pengembangan desa industri perlu ditingkatkan.
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